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ABSTRACT

Bootstrap financing methods commonly used as an alternative to access a capital,
since the conventional access of capitalis limited for small and medium firms in
Indonesia. This study aims to explain the application of bootstrap financing
for small and medium-sized firms in getting access to capital. Subjects used in this
study are 67 owners of small and medium firms in Surabaya. The method used is
descriptive qualitative. The results of this study indicate that for the method loan
from the owner, instrument using personal credit card is the most frequent one. On
the other hand, for the method funding from family, borrowing from family and
friendsis the most common instrument.

Keywords. bootstrap financing, small and medium firms, access on capital.

PENDAHULUAN

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa parawirausahawan telah
memanfaatkan beberapa pembiayaan aternatif atau yang dikenal sebagai metode
bootstrap financing (Bhide, 1992; Winborg dan Landstrom; Van Auken, 2005;
Efrata, 2009). Metode ini menyediakan alternatif pembiayaan bagi wirausahawan,

khususnya untuk perusahaan kecil dan menengah.
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Akses terhadap permodalan sering dianggap sebagai kunci sukses dalam
mendirikan dan mengembangkan suatu usaha bisnis. Walau demikian bagi
wirausahawan, utamanya pada perusahaan skala mikro akses terhadap permodalan
merupakan salah satu permasalahan utama (Carter et a., 2003). Permasalahan
permodalan juga merupakan alas an utama bagiwirausahawan untuk menunda
pengembangan usaha (Kaplan dan Schoar, 2005). Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bahwa penerapan bootstrap financing dapat dilakukan oleh
pengusaha kecil dan menengah dalam mendapatkan akses modal.

TINJAUAN TEORITIS
Penerapan Bootstrap Financing

Penggunaan metode bootstrap financing sering kali dipandang sebagai
metode alternatif bagi perusahaan kecil dan menengah dalam rangka mendapatkan
sumber-sumber modal yang berasal dari eksternal perusahaan (van Auken, 2005).
Penggunaan bootstrap financing ini sering digunakan pada saat perusahaan
kesulitan untuk mendapatkan akses dari pihak eksternal untuk mendapatkan
suntikan modal. Dalam ha ini bisa dikatakan metode bootstrap finance dapat
dipakai untuk mengisi kekosongan pada saat metode pembiyaan tradisional tidak
tersedia bagi pengusaha kecil dan menengah (Winborg dan Landstorm, 2000).
Bagi wirausahawan kecil dan menengah, ada beberapa keuntungan penggunaan
metode alternatif ini dibandingkan dengan metode konvensional. Keuntungan-
keuntungan itu antara lain adalah (1) mudah didapatkan, (2) persyaratan yang
sangat minimal, (3) tidak diperlukan rencana bisnis yang terlalu detail, (4) tidak
memerlukan jaminan pinjaman (van Auken, 2000). Selain itu metode ini lebih
disukai oleh wirausahawan yang dihadapkan pada dilema ego kepemilikan. Ini
apabila sumber-sumber kepemilikan tersebut dikaitkan dengan dilusi kepemilikan
ketika mereka menggunakan modal ventura. Tentunya ini sangat dipahami, karena
wirausshawan yang terlibat membidani perusahaan sgak awal menyebabkan
adanya keterikatan secara psikologis. Mereka tentunya merasa enggan apabila
mereka harus melepas sebagian porsi kepemilikannya kepada pihak luar (Cornwal
et al., 2004).
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Metode pembiayaan adternatif ini sudah sering digunakan oleh
wirausshawan dalam membiayai perusahaannya. Dari bebergpa studi yang
dilakukan di Swedia dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa sudah banyak
perusahaan mikro dan kecil yang memanfaatkan metode bootstrap financing.
Lebih dari itu, fakta empiris menunjukkan bahwa perusahaan yang sekarang
tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan besar telah dan masih menggunakan
metode ini dalam mengatasi masalah kebutuhan permodalannya (van Auken,
2005).

Walaupun penelitian dibidang ini masih sangat terbatas (Thorne, 1989),
penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya di Swedia mengelompokan
bootstrap finance ini menjadi 6 metode. Metode-metode ini meliputi (1) sumber-
sumber dari pemilik dan keluarga, (2) mangemen pihutang, (3) penggunaan
fasilitas atau perlengkapan secara bersama-sama, (4) penundaan pembayaran, (5)
minimalisasi persediaan, dan (6) pemanfaatan subsidi (Winborg dan Landstorm,
2000). Penggunaan metode ini masih dipilah-pilah lagi menjadi sub-sub bagian
yang lebih detail dan menjadi suatu instrumen pembiayaan. Penelitian serupa
dengan metode yang hampir sama untuk mengidentifikass metode-metode
bootstrap financing juga dilakukan di Amerika Serikat dan berhasil
mengidentifikasi bahwa pemanfaatan sumber-sumber yang berasal dari pemilik
dan pengoptimalan mangemen kas atau aset merupakan instrumen utama yang
paling sering digunakan (Neeley, 2003).

Alasan perusahaan dalam memanfaatkan metode bootstrap financing ini
tentunya cukup bervariasi. Secara umum (1) besarnya resiko yang ditanggung
oleh perusahaan, (2) besarnya pasar yang dilayani dan (3) waktu yang dipakai
untuk mencari modal adalah faktor-faktor sangat berpengaruh untuk menentukan
apakah perusahaan akan memanfaatkan metode non konvensional ini dalam

memenuhi kebutuhan permodalannya (van Auken, 2005).

Akses Permodalan Pada Usaha K ecil dan M enengah
Bank besar cenderung mengalokasikan kredit dalam propors besar kepada

usaha menengah dan besar. Demikian pula bank kecil mengalokasikan kredit
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dengan proporsi yang besar kepada UMKM. Alasan yang kuat masalah skala
usaha terkait dengan biaya transaksi. Bagi bank besar berhadapan dengan skala
ekonomis, yaitu makin kecil plafon kredit yang disalurkan makin tinggi
persentase biaya transaksi atau semakin tidak efisien. Oleh karena itu, bank besar
cenderung menyalurkan kredit dengan proporsi yang kecil. Disisi lain, bank kecil
bersifat lokal sulit melakukan diversifikasi geografis sehingga peluang mencari
dana murah kecil. Maka dari itu bank kecil menciptakan keunggulan dalam hal
informasi nasabah dan lingkungan usaha sekitar. Keunggulan informasi ini dapat
diraih karena bank kecil berdomisili dekat dengan nasabah hingga mempermudah
penghimpunan informasi secara lebih cepat dan Iebih murah dibanding dengan
bank besar (Ferry dan Nessori, 2000).

Sebenarnya sgjak Oktober 2006 pemerintah meluncurkan skema pelayanan
pembiayaan pertanian (SP3). Sasaranya semua bidang pertanian dari hulu, on
farm, sampa hilir, kecuai tebu, tetapi program pembiayaan kredit dengan
jaminan pemerintah sebesar Rp. 255 miliar kepada lima bank itu tidak menyentuh
kelompok petani kecil yang tidak memiliki aset, karena pihak bank tidak berani
mengambil riskko (sumber: Tempo 23/7/2008). Hasil penelitian badan Litbang
Departemen Pertanian (2007) menyebutkan penerima SP3 terbatas hanya pada
kelompok perorangan yang umumnya memiliki usaha menengah dan luas. Meski
ratusan triliun uang rakyat ditalangkan untuk restrukturisasi perbankan, komitmen
kerakyatan perbankan di Indonesia jauh dari apa yang diharapkan. Maka SP3 sulit
diharapkan dapat membantu petani miskin.

HASIL

Obyek pendlitian ini adalah 67 pengusaha kecil dan menengah yang ada
di Surabaya, terdiri dari pria sebanyak 39 orang (57%) dan wanita sebanyak
28 orang (43%). Jenis atau bidang usaha dari pengusaha kecil dan menengah yang
menjadi objek penelitian mayoritas adalah perdagangan sebanyak 28 orang (42%).
Selain itu, terdapat makanan dan minuman sebanyak 20 orang (30%), manufaktur
sebanyak 11 orang (16), serta jasa layanan sebanyak 8 orang (12%). Jasa layanan
merupakan jenis atau bidang usaha yang paling sedikit dalam penelitian ini. Pada
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Tabel 1 di bawah ini ditunjukkan jumlah obyek penelitian yang dikelompokkan

berdasarkan jenis kelamin dan pada Tabel 2 ditunjukkan jumlah obyek penelitian
berdasarkan jenis atau bidang usaha.

Tabel 1 JenisKk eamin

No JenisKelamin Jumlah Persen
1 Wanita 28 43
2 Pria 39 57

Jumlah 67 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

Tabel 2 Jenis Bidang Usaha

No Jenig/Bidang Usaha Jumlah Persen
1 Makanan dan Minuman 20 30
2 Perdagangan 28 42
3 M anufaktur 11 16
4 Jasa Layanan 8 12

Jumlah 67 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

Bila ditinjau dari sudut usia pengusaha kecil dan menengah yang diambil

sebaga obyek penelitian, maka jumlah yang terbanyak berada pada usia 21 tahun
sampai dengan 35 tahun, yaitu berjumlah 31 orang (47%), kemudian yang berada
di antara usia lebih dari 35 tahun sampai dengan 45 tahun berjumlah 12 orang

(18%), sedlanjutnya yang mempunyai usia lebih dari 45 tahun sampa dengan
55 tahun serta yang mempunyai usia di atas 55 tahun masing-masing sebanyak
11 orang (16%). Sedangkan jumlah yang lebih sedikit adalah pengusaha kecil dan
menengah yang mempunyai usia kurang dari 21 tahun sebanyak 2 orang (3%).
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Tabel 3 di bawah ini menunjukkan jumlah obyek penelitian yang diambil

berdasarkan usia.

Tabel 3 Umur Pengusaha

No UmurPengusaha Jumlah Persen
(tahun)

1 <21 2 3

2 21-35 31 47

3 >35-45 12 18

4 >45-55 11 16

5 > 55 11 16
Jumlah 67 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

Ditinjau dari sudut perputaran penjualan (omzet) menunjukkan bahwa
jumlah penjualan dari pengusaha kecil dan menengah yang dijadikan obyek
penelitian berkisar antara Rp. 300 juta sampa dengan Rp. 50 milyar. Jumlah
pengusaha kecil dan menengah yang menjadi obyek penelitian dan mempunyal
jumlah penjualan antara Rp. 300 juta sampa dengan Rp. 2,5 milyar berjumlah
46 orang pengusaha atau 69% dan yang mempunyai jumlah penjualan lebih dari
Rp. 2,5 milyar sasmpal dengan Rp. 50 milyar bggumlah 21 orang pengusaha atau
31%. Tabel 4 di bawah ini menunjukan jumlah obyek penelitian berdasarkan
jumlah perputaran penjualan.

Tabel 4 Perputaran Penjualan

No Perputaran Penjualan Jumlah Persen
1 | 300juta— 2,5 milyar 46 69
2 | > 25 milyar — 50 milyar 21 31
Jumlah 67 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer
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Jika dikaitkan dengan nilal aset, maka jumlah nilai aset yang dimiliki oleh
pengusaha kecil dan menengah yang menjadi obyek penelitian berada di antara
Rp. 50 juta sampai dengan Rp. 50 milyar. Jumlah pengusaha kecil dan menengah
yang menjadi obyek penelitian dan memiliki nila aset antara Rp. 50 juta sampai
dengan Rp. 500 juta berjumlah 51 orang pengusaha atau 76%. Sedangkan sisanya
mempunyai nilai aset antara lebih dari Rp. 500 juta sampai dengan Rp. 50 milyar
berjumlah 16 orang pengusaha atau 24%. Tabel 5 menunjukan bahwa nilai aset
yang dimiliki oleh pengusaha kecil dan menengah di Surabaya yang menjadi
obyek penelitian tersebut.

Tabel 5 Nilai Aset

No Nilal Aset Jumlah Persen
1 | 50juta—500juta 51 76
2 | >500juta— 50 milyar 16 24
Jumlah 67 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

Selanjutnya data yang didapat dari pengusaha kecil dan menengah yang
menjadi obyek penelitian menunjukkan bahwa waktu yang diperlukan untuk
mendapatkan modal berkisar antara 1 minggu ke atas. Jumlah pengusaha kecil dan
menengah yang menjadi obyek penelitian dan memerlukan waktu 1 sampai
dengan 2 minggu, lebih dari 2 minggu sampa dengan 4 minggu, lebih dari 4
minggu sampai dengan 6 minggu, lebih dari 6 minggu sampai dengan 8 minggu
dan lebih dari 8 minggu untuk mendapatkan modal masing-masing berjumlah
5 orang atau 8%, 20 orang atau 30%, 17 orang atau 25%, 14 orang atau 21%,
dan 11 orang atau 16% . Tabel 6 di bawah ini menunjukkan jumlah waktu yang
diperlukan untuk mendapatkan modal bagi pengusaha kecil dan menengah yang
menjadi obyek penelitian.
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Tabel 6 Waktu yang Dialokasikan untuk Mendapatkan M odal

No Waktu yang Alokasikan Jumlah Persen
(minggu)
1 1-2 5 8
2 2-4 20 30
3 4-6 17 25
4 6-8 14 21
5 8< 11 16
Jumlah 67 100

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

PEMBAHASAN

Kemampuan perusahaan dalam mendapatkan akses permodalan melaui
penerapan bootstrap finance dapat dilakukan dengan menggunakan gaji,
menjalankan usaha dirumah, atau menggunakan kartu kredit pribadi. Berdasarkan
data pada Tabel 7 menunjukan bahwa penggunaan kartu kredit pribadi sebagai
instrumen bootstrap finance paling banyak digunakan. Hal ini terjadi karena kartu
kredit memiliki akses yang cepat, praktis, dan memiliki persyaratan yang minim,
sehingga para pengusaha kecil dan menengah dapat memanfaatkannya. Disisi
lain, para pengusaha paling sedikit menggunakan dana pinjaman dari pemilik
dengan cara menjaankan usaha dirumah. Hal ini karena dalam menjalankan usaha
kecil dan menengah faktor lokasi yang strategis juga menjadi modal utama
sehingga menjalankan usaha dirumah relatif sulit untuk mendapatkan keuntungan.
Selain itu, standar deviasi dari penggunaan gaji memiliki nilai yang paling tinggi,
hal ini menunjukan bahwa para pengusaha kecil dan menengah tersebut cukup

beragam didalam menggunakan uang gaji sebagai dana pinjaman dari pemilik
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yaitu dengan nilai yang relatif tinggi tetapi sebagian dengan nilai yang relatif
rendah.

Tabel 7 Nilai Rata-Rata Kelompok I nstrumen Dana Pinjaman Dari Pemilik

Instrumen Bootstrap Finance N Mean Std. Devias
Menggunakan uang gaji ‘ 67 | 2.54 | 1.105
Menjalankan usshadi rumah | 67| 252| 911
Menggunakan kartu kredit pribadi ‘ 67 | 284 | 963

Mean | | 2.63|

Sumber: Hasil Olahan Data Primer

Nila ratarata kelompok instrumen dana dari keluarga dan relas lebih
banyak yang meminjam dana dari keluarga dan relasi daripada mempekerjakan
keluarga dan relas seperti tampak pada Tabel 8. Ha ini menunjukan bahwa
permodalan yang paling dibutuhkan adalah dalam bentuk dana daripada tenaga.
Selain itu, standar deviasi yang tinggi yaitu ketika meminjam dana dari keluarga
dan relasi daripada mempekerjakan keluarga atau relasi, artinya peminjaman dana
yang dilakukan pengusaha terhadap kelaurga dan relas memiliki nilai yang
beragam yaitu dengan nilai yang relatif tinggi sampa dengan nilai yang relatif
rendah.

Tabel 8 Nilai Rata-Rata Kelompok Instrumen Dana dari Keluarga atau Relas

Instrumen Bootstrap Finance | | |

N Mean  Std. Devias

Meminjam dari keluarga atau relasi 67 21791 1.30181

Mempekerjakan keluarga atau relasi 67 1.6269 125331
Mean 1.902985

Sumber: Hasil Olahan Data Primer
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KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini memberikan pemahaman baru bahwa akses permodalan yang
reatif sulit diperoleh pengusaha kecil dan menengah dapat dilakukan dengan
penerapan bootstrap finance sebagai aternatif pilihan mendapatkan modal.
Berdasarkan 67 pengusaha kecil dan menengah di Surabaya yang menjadi sampel
dalam pendlitian ini ditemukan bahwa penggunaan kartu kredit pribadi sebagai
instrumen bootstrap finance paling banyak digunakan. Hal ini terjadi karena kartu
kredit memiliki akses yang cepat, praktis, dan memiliki persyaratan yang minim,
sehingga para pengusaha kecil dan menengah dapat memanfaatkannya. Disisi
lain, para pengusaha paling sedikit menggunakan dana pinjaman dari pemilik
dengan cara menjalankan usaha dirumah. Hal ini karena dalam menjalankan usaha
kecil dan menengah faktor lokas yang strategis juga menjadi modal utama
sehingga menjaankan usaha dirumah relatif sulit untuk mendapatkan keuntungan.
Selain itu, melaui penditian ini ditemukan bahwa nilai ratarata kelompok
intrumen dana dari keluarga dan relasi lebih banyak yang meminjam dana dari
keluarga dan relas daripada mempekerjakan keluarga dan relasi. Hal ini
menunjukan bahwa permodalan yang paling dibutuhkan adalah dalam bentuk
dana daripada tenaga. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat menggali
lebih dalam implementasi bootstrap finance dengan jumlah sampel yang lebih
banyak, selain itu dengan perbandingan gender yang relatif sama, serta dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerapan bootstrap
financepada usaha kecil dan menengah.
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